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Abstract — The free nutritious meal program initiated by the Prabowo-Gibran administration in the 2024 

election aims to improve the nutrition and health of children, especially in remote areas, by providing free lunch 

and milk in schools and pesantren. This program targets more than 82 million people and requires an annual 

budget of Rp 450 trillion. While it has gained support due to its potential benefits for children’s health and 

performance, it also faces criticism as a consumptive policy. Countries such as the United States and Finland 

have successfully implemented similar programs with positive impacts on health and the economy. This 

research aims to analyze the role of the Indonesian Navy (TNI AL) in human resource (HR) planning to support 

the free nutritious meal program. The research method used in this study is qualitative. The findings indicate 

that the success of the free nutritious meal program in supporting national defense depends on the role of the 

TNI AL in addressing three key factors: HR competency, logistics management, and oversight. The TNI AL can 

enhance HR competency through structured planning and competency-based training, improve logistics 

efficiency by forming cross-sectoral coordination teams, and ensure optimal oversight with trained monitoring 

teams and technology-based monitoring systems. 

 
Keywords — HR planning, free nutritious meals, national defense 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Program makan bergizi gratis merupakan salah satu program kebijakan populis pemerintahan pasangan 

Presiden dan Wakil Presiden (Prabowo-Gibran) pada pemilu 2024. Kebijakan program ini berisikan pemberian 

makan siang dan susu di sekolah maupun di pesantren secara gratis di seluruh Indonesia. Hal ini dimaksudkan 

untuk membangun generasi yang pintar, sehat dan unggul dalam daya saing, serta berkontribusi pada 

produktivitas ekonomi dan pertahanan negara yang tangguh. Fokus program ini adalah meningkatkan standar 

gizi anak-anak yang tinggal di daerah terpencil. 

Program kebijakan ini diberikan kepada + 82,9 juta orang dengan spesifikasi anak balita, murid sekolah 

dan ibu hamil, dengan estimasi besaran dana yang diperlukan mencapai Rp 450 triliun pertahun (Amazihono, 

2015). Anggaran yang diperlukan untuk merealisasikan program tersebut menimbulkan sumber pendanaan dan 

implikasinya terhadap keuangan negara. Program unggulan makan dan susu gratis bagi anak sekolah telah 

menimbulkan polemik di tengah masyarakat indonesia, ada yang setuju dan yang kontra terhadap program 

tersebut. Pihak yang setuju menyatakan bahwa program ini akan memberikan dampak positif bagi tingkat 

kesehatan dan gizi anak Indonesia. Program makan bergizi gratis selain memberikan nutrisi gizi juga untuk 

meningkatkan prestasi dan performa peserta didik (Merlinda, 2025). Sedangkan bagi yang kontra akan 

menganggap bahwa program ini bukan program yang produktif, melainkan program konsumtif yang tidak 

mendidik (Putriyekti, 2025).   

Program makan bergizi gratis secara prakteknya telah dilakukan di beberapa negara maju untuk 

meningkatkan standar hidup dan kesejahteraan masyarakatnya (Qomarrullah, 2025). Seperti halnya negara 

Amerika Serikat, sekitar 30 juta anak sekolah mendapatkan manfaat dari program tersebut, dengan besaran 

biaya tahunan mencapai sekitar USD 18,7 miliar (Aji, 2025). Pelaksanaan program makan bergizi gratis di 

negara tersebut telah memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kesehatan masyarakat, 

perekonomian nasional dan pertahanan negara. Tercatat bahwa program ini memberikan keuntungan kesehatan 

dan ekonomi sebesar USD 40 miliar, sehingga menghasilkan surplus sekitar USD 21 miliar (Septiani, 2024). 

Negara Amerika Serikat memulai program makan bergizi gratis pada tahun 2010. Negara Finlandia menerapkan 

program ini pada tahun 1943, kemudian disusul negara Swedia pada tahun 1945, selanjutnya negara Estonia 
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pada tahun 2002, Korea Selatan pada tahun 2011, Inggris pada tahun 2014 dan negara Jepang pada tahun 1947, 

tetapi sifatnya mandatori dan subsidi bagi keluarga yang kurang mampu (Cohen, 2021).   

Makan bergizi gratis telah menjadi salah satu program unggulan pemerintah saat ini. Presiden Prabowo 

Subianto bahkan telah menetapkan kebijakan efisiensi anggaran bagi Kementerian/Lembaga untuk mendukung 

program ini. Dalam pelaksanaannya, program makan bergizi gratis yang telah berjalan sejak Januari 2025 

menghadapi beberapa tantangan, diantaranya adalah: 1) Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

terbatas; 2) Pengelolaan logistik yang kurang efisien; dan 3) Pengawasan dan monitoring yang belum optimal.  

Sebagai bagian dari komponen bangsa, TNI AL bertugas untuk melaksanakan pemberdayaan wilayah 

pertahanan laut guna mendukung pertahanan negara (UU RI Nomor 34 tahun 2004). Oleh karena itu, TNI AL 

juga berkewajiban untuk turut serta mensukseskan program makan bergizi gratis karena memiliki korelasi ylanlg 

erat denlganl pertahanlanl nlegara. Program prioritas nlasionlal inli berkonltribusi lanlgsunlg pada pembanlgunlanl 

SDM ylanlg sehat, kuat, danl produktif, ylanlg merupakanl fonldasi utama bagi pertahanlanl nlegara. Denlganl 

memastikanl anlak-anlak Inldonlesia menldapatkanl asupanl gizi ylanlg cukup sejak dinli, program inli membanltu 

menlcegah stunltinlg danl menlinlgkatkanl kualitas kesehatanl genlerasi muda, sehinlgga mereka dapat tumbuh 

menljadi warga nlegara ylanlg tanlgguh danl siap berkonltribusi dalam berbagai aspek, termasuk pertahanlanl nlegara.  

Sebagai bagianl dari Sistem Logistik NLasionlal, TNLI AL juga diharapkanl dapat memberikanl konltribusi 

positif terhadap permasalahanl manlajemenl logistik pada program makanl bergizi gratis, khususnlyla pada bidanlg 

perenlcanlaanl SDM. Perenlcanlaanl SDM perlu dilakukanl unltuk menlenltukanl kebutuhanl akanl tenlaga kerja danl 

cara memenluhi kebutuhanl tersebut unltuk melaksanlakanl renlcanla terpadu organlisasi atau lembaga. Perenlcanlaanl 

SDM adalah proses anlalisis danl idenltifikasi ylanlg dilakukanl organlisasi atau lembaga terhadap kebutuhanl akanl 

SDM, sehinlgga organlisasi atau lembaga tersebut dapat menlenltukanl lanlgkah ylanlg harus diambil gunla 

menlcapai tujuanlnlyla. Perenlcanlaanl SDM adalah merenlcanlakanl tenlaga kerja agar sesuai denlganl kebutuhanl 

organlisasi serta efektif danl efisienl dalam membanltu terwujudnlyla tujuanl. Funlgsi perenlcanlaanl SDM adalah 

memformulasikanl danl menlginltegrasikanl renlcanla SDM denlganl renlcanla organlisasi, menlgkaji faktor sosial, 

teknlologi danl ylanlg lainlnlyla sehinlgga mempunlylai dampak ylanlg signlifikanl terhadap pekerjaanl danl inldividu 

(Asriati, 2019).   

 

Unltuk menldukunlg pembahasanl dalam penlelitianl inli sehinlgga dapat mewujudkanl konlsep hasil 

penlelitianl ylanlg komprehenlsif, maka penleliti menlggunlakanl lanldasanl pemikiranl sebagai berikut: 

a. Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2002 Tentang Pertahanan Negara  

 Sistem pertahanlanl nlegara dilaksanlakanl denlganl sistem pertahanlanl semesta danl diselenlggarakanl 

oleh pemerinltah serta dipersiapkanl secara dinli melalui usaha membanlgunl danl membinla kemampuanl 

danl dayla tanlgkal nlegara danl banlgsa dalam menlanlggulanlgi setiap anlcamanl (UU RI NLomor 3 tahunl 

2002). Sistem pertahanlanl nlegara dalam menlghadapi anlcamanl militer menlempatkanl TNLI sebagai 

komponlenl utama denlganl didukunlg oleh komponlenl cadanlganl danl komponlenl penldukunlg. Sedanlgkanl 

dalam menlghadapi anlcamanl nlonl-militer, menlempatkanl lembaga pemerinltah di luar bidanlg pertahanlanl 

sebagai unlsur utama ylanlg disesuaikanl denlganl benltuk danl sifat anlcamanl denlganl didukunlg oleh unlsur-

unlsur lainl dari kekuatanl banlgsa.  

 Program makanl bergizi gratis merupakanl upayla pemerinltah unltuk membanlgunl SDM ylanlg sehat, 

kuat, danl produktif. Program inli juga bertujuanl unltuk memastikanl anlak-anlak Inldonlesia menldapatkanl 

asupanl gizi ylanlg cukup sejak dinli, sehinlgga dapat tumbuh menljadi SDM unlggul ylanlg menljadi fonldasi 

utama pertahanlanl nlegara. 

b. Undang-Undang RI Nomor 34 tahun 2004 tentang TNI  

 Pasal 9 huruf e UU RI NLomor 34 tahunl 2004 tenltanlg TNLI menlylebutkanl bahwa tugas TNLI AL 

adalah melaksanlakanl pemberdaylaanl wilaylah pertahanlanl laut unltuk menldukunlg pertahanlanl nlegara. 

Dalam konlteks program makanl bergizi gratis, TNLI AL berperanl aktif melalui pembinlaanl masylarakat 

pesisir unltuk menldukunlg distribusi makanlanl bergizi ke daerah terpenlcil, terutama wilaylah pesisir ylanlg 

sulit dijanlgkau. Denlganl menlgoptimalkanl peranl panlgkalanl-panlgkalanl TNLI AL sebagai pusat logistik 

danl distribusi, TNLI AL dapat memastikanl makanlanl bergizi sampai tepat waktu danl dalam konldisi baik 

kepada masylarakat di wilaylah pesisir, sekaligus menlinlgkatkanl kepercaylaanl masylarakat terhadap 

pemerinltah danl aparat keamanlanl. 

c. Teori Perencanaan SDM 
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 Perenlcanlaanl SDM adalah suatu proses ylanlg sistematis unltuk memaksimalkanl pemanlfaatanl 

sumber dayla manlusia dalam organlisasi. Simamora menlekanlkanl bahwa efektivitas perenlcanlaanl SDM 

suatu perusahaanl terganltunlg pada kualitas danl ketersediaanl inlformasi ylanlg relevanl bagi penlgambilanl 

keputusanl (Simamora, 1997). Hanldoko menljelaskanl bahwa perenlcanlaanl SDM bertujuanl unltuk 

menlyleimbanlgkanl kepenltinlganl perusahaanl danl inldividu, denlganl menlgestimasi kebutuhanl karylawanl, 

menlganltisipasi penlawaranl tenlaga kerja di masa menldatanlg, danl memenluhi kebutuhanl tenlaga kerja 

sesuai denlganl situasi tertenltu di masa depanl (Hanldoko, 2014). Amstronlg menlyloroti penltinlgnlyla 

perenlcanlaanl SDM dalam strategi manlajemenl SDM, dimanla inltegrasi anltara kebutuhanl perusahaanl danl 

sumber dayla manlusia menljadi kunlci keberhasilanl organlisasi (Saad, 2013). Sutrisnlo menlambahkanl 

bahwa faktor inlternlal organlisasi, seperti keputusanl strategis, anlggaranl, produksi, penljualanl, danl desainl 

organlisasi, mempenlgaruhi perenlcanlaanl SDM (Sutrisnlo, 2017). Wahyludi juga menlekanlkanl penltinlgnlyla 

departemenl, tim kerja, danl inldividu dalam perenlcanlaanl kebutuhanl SDM ylanlg diselaraskanl denlganl 

tujuanl danl linlgkup pekerjaanl dalam organlisasi. Selainl itu, tanltanlganl kritis ylanlg dihadapi organlisasi 

dalam menlghadapi globalisasi juga menljadi sorotanl dalam literatur (Wahyludi, 2001). Ulrich seperti 

ylanlg dikutip dalam beberapa penlelitianl menlyloroti penltinlgnlyla organlisasi membanlgunl kemampuanl baru 

unltuk menlghadapi perubahanl global ylanlg cepat (Ulrich, 1998). Globalisasi mempenlgaruhi persainlganl 

global danl menlunltut organlisasi unltuk memperkuat posisinlyla serta merebut peluanlg ylanlg ada. Denlganl 

demikianl, tinljauanl pustaka menlunljukkanl bahwa perenlcanlaanl SDM memiliki peranl ylanlg krusial dalam 

menlgelola sumber dayla manlusia secara efektif, menlgidenltifikasi kebutuhanl masa depanl, danl 

menlghadapi tanltanlganl global ylanlg kompleks. Inltegrasi anltara kebutuhanl organlisasi, karylawanl, danl 

linlgkunlganl bisnlis menljadi kunlci dalam penlgembanlganl strategi perenlcanlaanl SDM ylanlg sukses. 

 

II. METODE 

Metode penlelitianl ylanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli adalah metode kualitatif. Penlelitianl kualitatif 

diartikanl sebagai proses penlylelidikanl unltuk memahami masalah sosial atau manlusia, berdasarkanl membanlgunl 

gambaranl holistik kompleks, dibenltuk denlganl kata-kata danl melaporkanl panldanlganl rinlci dari inlformanl. 

Masalah dalam penlelitianl kualitatif bersifat semenltara, tenltatif danl akanl berkembanlg atau berganlti setelah 

penleliti berada di lapanlganl. Penlelitianl kualitatif dimulai denlganl berpikir secara inlduktif, menlanlgkap berbagai 

fakta atau fenlomenla melalui penlgamatanl, lalu menlganlalisa danl melakukanl teorisasi berdasarkanl apa ylanlg 

diamati. Proses inlduktif menlgilustrasikanl usaha penleliti unltuk menlgolah secara berulanlg-ulanlg tema danl data 

base penlelitianl hinlgga dapat membanlgunl tema ylanlg utuh.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagianl inli, penleliti menlgaitkanl hasil temuanl denlganl teori atau literatur ylanlg relevanl unltuk 

memberikanl pemahamanl ylanlg lebih dalam menlgenlai fenlomenla ylanlg diteliti. Pembahasanl inli juga menlcakup 

refleksi kritis terhadap bagaimanla data tersebut berhubunlganl denlganl konlteks penlelitianl. Uraianl dalam 

pembahasanl inli menlgutamakanl pemahamanl ylanlg holistik, menlganlalisis maknla ylanlg lebih luas, danl 

menlyloroti konltribusi penlelitianl terhadap perkembanlganl ilmu penlgetahuanl ylanlg ada. 

a. Kurangnya kompetensi SDM 

 Kuranlgnlyla kompetenlsi SDM merupakanl salah satu permasalahanl utama dalam pelaksanlaanl 

program makanl bergizi gratis di Inldonlesia. Badanl Gizi NLasionlal (BGNL) menlgakui bahwa saat inli 

jumlah tenlaga terlatih ylanlg tersedia sanlgat terbatas, denlganl hanlyla 28 oranlg staf ylanlg sebagianl besar 

merupakanl pejabat eselonl tinlggi, sehinlgga belum memiliki perpanljanlganl tanlganl lanlgsunlg di daerah, 

terutama di luar Pulau Jawa. Konldisi inli menlylebabkanl kesulitanl dalam memastikanl bahwa makanlanl 

ylanlg disediakanl memenluhi stanldar gizi, diolah secara higienlis, danl didistribusikanl denlganl tepat waktu, 

sehinlgga kualitas danl efektivitas program menljadi kuranlg optimal. 

 Selainl keterbatasanl jumlah tenlaga, kompetenlsi SDM ylanlg ada juga belum memadai dalam hal 

penlgelolaanl menlu bergizi ylanlg sesuai kebutuhanl anlak-anlak danl penlgawasanl mutu makanlanl. Hal inli 

berdampak pada renldahnlyla kualitas makanlanl ylanlg disajikanl danl kuranlgnlyla penlerimaanl dari penlerima 

manlfaat, ylanlg pada akhirnlyla menlguranlgi dampak positif program terhadap penlinlgkatanl status gizi 

anlak-anlak. 

b. Pengelolaan logistik yang kurang efisien 
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Permasalahanl lainlnlyla adalah penlgelolaanl logistik ylanlg kuranlg efisienl. Kompleksitas ranltai 

pasok (supplyl chainl) ylanlg melibatkanl penlgadaanl bahanl baku, penlgemasanl, penlylimpanlanl, danl 

distribusi ke berbagai wilaylah, terutama daerah terpenlcil, serinlgkali menlimbulkanl kenldala, seperti 

keterlambatanl penlgirimanl danl kerusakanl makanlanl. Kuranlgnlyla koordinlasi ylanlg optimal anltar pihak 

terkait, mulai dari pemerinltah, penlyledia bahanl makanlanl, hinlgga sekolah sebagai titik distribusi, 

menlylebabkanl makanlanl tidak selalu sampai dalam konldisi segar danl amanl unltuk dikonlsumsi. Hal inli 

tidak hanlyla menlguranlgi kualitas laylanlanl program, tetapi juga berpotenlsi menlurunlkanl minlat anlak-anlak 

unltuk menlgonlsumsi makanlanl ylanlg disediakanl, sehinlgga tujuanl penlinlgkatanl gizi kuranlg tercapai. 

Selainl itu, penlgelolaanl logistik ylanlg belum terstanldarisasi danl minlimnlyla fasilitas penlylimpanlanl 

ylanlg memadai, seperti cold storage, memperparah masalah efisienlsi distribusi makanlanl bergizi. 

Penldekatanl nlear-sourcinlg ylanlg menlgutamakanl pemanlfaatanl bahanl baku lokal danl penlgelolaanl supplyl 

chainl ylanlg lebih dekat denlganl lokasi penlerima diharapkanl dapat menlguranlgi risiko keterlambatanl danl 

kerusakanl makanlanl. NLamunl, implemenltasi konlsep inli masih menlghadapi tanltanlganl dalam hal 

koordinlasi danl inlfrastruktur. 

c. Pengawasan dan monitoring yang belum optimal 

Permasalahanl ylanlg ketiga adalah penlgawasanl danl monlitorinlg ylanlg belum optimal. Meskipunl 

pemerinltah telah melibatkanl berbagai pihak, termasuk unliversitas danl lembaga riset seperti Inlstitut 

Pertanlianl Bogor (IPB), unltuk menlgembanlgkanl protokol inlovatif, implemenltasi di lapanlganl serinlgkali 

tidak terpanltau denlganl baik. Kuranlgnlyla sistem evaluasi ylanlg terstruktur menlylebabkanl sulitnlyla 

menldeteksi masalah, seperti kualitas makanlanl, ketepatanl distribusi, danl efektivitas program dalam 

menlinlgkatkanl gizi anlak-anlak. Akibatnlyla, banlylak daerah ylanlg tidak menldapatkanl manlfaat maksimal 

dari program inli, terutama wilaylah terpenlcil ylanlg membutuhkanl penlgawasanl lebih inltenlsif unltuk 

memastikanl keberhasilanl pelaksanlaanl. 

Selainl itu, mekanlisme pelaporanl danl umpanl balik dari masylarakat serta sekolah penlerima 

manlfaat belum sepenluhnlyla terinltegrasi. Hal in li membuat pemerinltah kesulitanl unltuk melakukanl 

perbaikanl berdasarkanl data nlylata dari lapanlganl. Evaluasi menlyleluruh terkait kualitas menlu danl 

distribusi makanlanl masih berganltunlg pada laporanl sporadis tanlpa sistem monlitorinlg ylanlg konlsistenl. 

Tanlpa penlgawasanl ylanlg optimal, program inli berisiko kehilanlganl arah danl gagal memberikanl dampak 

signlifikanl terhadap penlinlgkatanl status gizi anlak-anlak Inldonlesia. 

 

Berdasarkanl permasalahanl di atas, maka dapat dilakukanl upayla-upayla sebagai berikut: 

a. Peningkatan kompetensi SDM 

Dalam penlanlganlanl permasalahanl kuranlgnlyla kompetenlsi SDM, TNLI AL perlu melakukanl 

perenlcanlaanl SDM ylanlg komprehenlsif denlganl fokus pada penlinlgkatanl kapasitas tenlaga kerja. TNLI AL 

membanltu pemerinltah danl inlstanlsi terkait unltuk menlgidenltifikasi kebutuhanl kompetenlsi ylanlg spesifik, 

seperti keahlianl dalam penlgelolaanl gizi, penlgolahanl makanlanl ylanlg higienlis, serta manlajemenl distribusi 

makanlanl. Berdasarkanl hasil idenltifikasi tersebut, kemudianl disusunl program pelatihanl terstruktur ylanlg 

berkelanljutanl danl berbasis kompetenlsi, ylanlg melibatkanl tenlaga ahli gizi, koki profesionlal, serta tenlaga 

penldukunlg lainlnlyla. Pelatihanl inli dapat dilakukanl secara lanlgsunlg maupunl melalui platform digital 

unltuk menljanlgkau daerah-daerah terpenlcil, sehinlgga kualitas SDM ylanlg terlibat dalam program makanl 

bergizi gratis dapat merata di seluruh wilaylah. 

Selainl itu, perenlcanlaanl SDM juga harus menlcakup strategi rekrutmenl danl retenlsi tenlaga terlatih, 

terutama di daerah-daerah ylanlg sulit dijanlgkau. TNLI AL menldoronlg pemerinltah unltuk bekerja sama 

denlganl lembaga penldidikanl danl organlisasi nlonl-pemerinltah gunla mempercepat penlylediaanl tenlaga ahli 

ylanlg kompetenl danl siap terjunl ke lapanlganl. Pemberianl inlsenltif, seperti tunljanlganl khusus, kesempatanl 

penlgembanlganl karir, danl fasilitas penldukunlg lainlnlyla, juga penltinlg unltuk memotivasi tenlaga kerja agar 

tetap berkomitmenl dalam menljalanlkanl tugasnlyla. Denlganl perenlcanlaanl SDM ylanlg komprehenlsif danl 

terinltegrasi, diharapkanl kompetenlsi tenlaga kerja dalam program makanl bergizi gratis dapat menlinlgkat 

secara signlifikanl, sehinlgga program inli dapat berjalanl efektif danl memberikanl dampak positif ylanlg 

berkelanljutanl bagi kesehatanl danl perkembanlganl anlak-anlak Inldonlesia. 

b. Pengelolaan logistik yang efektif dan efisien 

Menlgatasi permasalahanl penlgelolaanl logistik ylanlg kuranlg efisienl, perenlcanlaanl SDM harus 

difokuskanl pada penlinlgkatanl kapasitas danl keterampilanl tenlaga kerja ylanlg terlibat dalam supplyl chainl. 
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TNLI AL perlu menldoronlg pemerinltah unltuk menlgidenltifikasi kebutuhanl SDM ylanlg spesifik dalam 

bidanlg logistik, seperti manlajemenl distribusi, penlgelolaanl gudanlg, danl penlgenldalianl kualitas makanlanl. 

Selanljutnlyla, disusunl program pelatihanl terstruktur ylanlg menlgajarkanl teknlik penlgelolaanl logistik 

modernl, penlggunlaanl teknlologi inlformasi unltuk pemanltauanl distribusi, serta prosedur stanldar dalam 

penlylimpanlanl danl penlgirimanl makanlanl. Denlganl penlinlgkatanl kompetenlsi inli, tenlaga kerja dapat 

menljalanlkanl tugasnlyla secara lebih efisienl danl memastikanl makanlanl bergizi sampai ke penlerima dalam 

konldisi terbaik. 

Selainl pelatihanl, perenlcanlaanl SDM juga harus menlcakup pembenltukanl tim koordinlasi logistik 

linltas sektor ylanlg terdiri dari perwakilanl pemerinltah daerah, inlstanlsi terkait, penlyledia bahanl makanlanl, 

danl sekolah. Tim inli bertugas unltuk menlgawasi danl menlgoptimalkanl proses distribusi serta menlgatasi 

kenldala ylanlg munlcul secara cepat danl tepat. Penlggunlaanl sistem inlformasi terinltegrasi ylanlg 

memudahkanl komunlikasi danl pelaporanl juga perlu didukunlg oleh SDM ylanlg terampil dalam teknlologi 

digital. Denlganl penldekatanl perenlcanlaanl SDM ylanlg komprehenlsif inli, penlgelolaanl logistik dalam 

program makanl bergizi gratis dapat menljadi lebih terorganlisir, efisienl, danl mampu menljaminl kualitas 

serta ketepatanl waktu distribusi makanlanl bergizi kepada anlak-anlak di seluruh Inldonlesia. 

c. Optimalisasi pengawasan dan monitoring program makan bergizi gratis 

Unltuk menlgatasi permasalahanl penlgawasanl danl monlitorinlg, perenlcanlaanl SDM harus 

difokuskanl pada pembenltukanl tim penlgawas ylanlg kompetenl danl terlatih. TNLI AL perlu menldoronlg 

pemerinltah unltuk merekrut tenlaga ahli dari berbagai bidanlg, seperti gizi, logistik, danl teknlologi 

inlformasi, unltuk membenltuk tim khusus ylanlg bertugas memanltau pelaksanlaanl program secara 

lanlgsunlg di lapanlganl. Selainl itu, pelatihanl inltenlsif juga perlu diberikanl kepada tim inli agar mereka 

memiliki kemampuanl dalam menlggunlakanl alat monlitorinlg modernl serta memahami inldikator 

keberhasilanl program, seperti kualitas makanlanl, ketepatanl distribusi, danl dampak gizi terhadap anlak-

anlak. Denlganl SDM ylanlg terlatih, proses penlgawasanl dapat dilakukanl secara lebih efektif danl akurat. 

Selainl pembenltukanl tim penlgawas, pemerinltah juga perlu menlgembanlgkanl sistem monlitorinlg 

berbasis teknlologi unltuk menldukunlg penlgumpulanl data secara real-time. Sistem inli memunlgkinlkanl 

pelaporanl lanlgsunlg dari sekolah atau daerah penlerima manlfaat ke pusat penlgelola program, sehin lgga 

masalah dapat diidenltifikasi danl diselesaikanl denlganl cepat. Unliversitas seperti IPB ylanlg telah 

dilibatkanl dalam program inli dapat berkonltribusi denlganl menlylediakanl inlovasi teknlologi unltuk 

mempermudah proses monlitorinlg. Denlganl perenlcanlaanl SDM ylanlg komprehenlsif danl pemanlfaatanl 

teknlologi ylanlg tepat, penlgawasanl program makanl bergizi gratis dapat ditinlgkatkanl secara signlifikanl, 

memastikanl bahwa tujuanl utama program tercapai denlganl baik. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkanl uraianl pemecahanl masalah ylanlg ditemukanl terkait optimalisasi perenlcanlaanl SDM gunla 

menldukunlg program makanl bergizi gratis dalam ranlgka mewujudkanl pertahanlanl nlegara ylanlg tanlgguh, maka 

dapat disimpulkanl beberapa hal sebagai berikut: 

a. Kuranlgnlyla kompetenlsi SDM berpenlgaruh terhadap program makanl bergizi gratis dalam ranlgka 

mewujudkanl pertahanlanl nlegara ylanlg tanlgguh. Unltuk menlgatasi permasalahanl tersebut, TNLI AL dapat 

berperanl dalam: 1) Perenlcanlaanl SDM ylanlg komprehenlsif denlganl fokus pada penlinlgkatanl kapasitas 

tenlaga kerja; 2) Menlgidenltifikasi kebutuhanl kompetenlsi secara spesifik; 3) Penlylusunlanl program 

pelatihanl terstruktur ylanlg berkelanljutanl danl berbasis kompetenlsi; 4) Penlylediaanl tenlaga ahli ylanlg 

kompetenl; danl 5) Pemberianl inlsenltif kepada tenlaga kerja di daerah terpenlcil. 

b. Penlgelolaanl logistik ylanlg kuranlg efisienl berpenlgaruh terhadap program makanl bergizi gratis 

dalam ranlgka mewujudkanl pertahanlanl nlegara ylanlg tanlgguh. Unltuk menlgatasi permasalahanl tersebut, 

TNLI AL dapat berperanl dalam: 1) Penlinlgkatanl kapasitas danl keterampilanl tenlaga kerja; 2) Idenltifikasi 

kebutuhanl SDM; 3) Penlylusunlanl program pelatihanl ylanlg terstruktur; danl 4) Pembenltukanl tim 

koordinlasi logistik linltas sektoral. 

c. Penlgawasanl danl monlitorinlg ylanlg belum optimal berpenlgaruh terhadap program makanl bergizi 

gratis dalam ranlgka mewujudkanl pertahanlanl nlegara ylanlg tanlgguh. Unltuk menlgatasi permasalahanl 

tersebut, TNLI AL dapat berperanl dalam: 1) Pembenltukanl tim penlgawas ylanlg kompetenl danl terlatih; 2) 

Pelatihanl tim penlgawas; danl 3) Penlgembanlganl sistem monlitorinlg berbasis teknlologi. 
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